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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung cacing tanah 
(Lumbricus rubellus) dan tepung rumput laut (Eucheuma cottonii) terhadap berat telur, konsumsi 
dan konversi pakan pada ayam petelur.  Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam ras 
petelur umur 48 minggu (produktif bertelur), diberikan tambahan tepung cacing tanah  dan tepung 
rumput laut dengan level berbeda ke dalam pakan basal. Analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
menunjukkan pengaruh positif pemberian tepung cacing tanah dan tepung rumput laut terhadap 
berat telur, konsumsi dan konversi pakan pada ayam petelur.   
 
Kata kunci: Eucheuma, Lumbricus, pakan, tepung, telur.   
 
ABSTRACT 
 This study aims to determine the effect of Lumbricus rubellus flour and Eucheuma 
cottonii flour on egg weight, consumption and feed conversion of laying hens. The material used in 
this study was a 48 week-old laying hen (productive egg laying), given additional L. rubellus flour 
and E. cottonii flour with different levels into basal feed. Complete Randomized Design Analysis 
(CRD) shows the positive effect of flours on egg weight, feed consumption and conversion to laying 
hens. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu faktor yang memiliki peranan penting dalam peternakan ayam petelur 
adalah pakan. Pakan yang sesuai akan menghasilkan kualitas telur yang tinggi begitu juga 
sebaliknya (Amrullah, 2003). Setelah pakan dikonsumsi oleh ayam, setiap unsur nutrien 
akan berperan sesuai dengan fungsinya di dalam  tubuh. Unsur nutrien dalam pakan berupa 
protein yang berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan sel tubuh, karbohidrat dan 
lemak sebagai sumber energi, serta vitamin dan mineral yang berperan dalam kekebalan 
tubuh, aktivitas beberapa enzim dan lainnya (Anggorodi, 2003).  
Secara umum, keberadaan unsur nutrien tersebut dalam pakan harus memenuhi 
ekspektasinya sehingga ayam dapat mempertahankan hidup dan berproduksi secara normal. 
Oleh sebab itu, dalam pembuatan pakan ayam yang perlu diperhatikan adalah pemilihan 
bahan baku. Bahan-bahan tersebut harus memenuhi syarat mempunyai nilai gizi tinggi, 
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mudah diperoleh, mudah diolah, tidak mengandung racun, harganya relatif murah, bukan 
makanan pokok manusia sehingga tidak merupakan saingan (Santoso et al., 2009). 
Cacing tanah Lumbricus rubellus merupakan salah satu bahan yang diharapkan dapat 
meningkatkan efisiensi produksi pada telur ayam karena mengandung kadar protein yang 
tinggi yaitu sebesar64-76% dari berat kering bahan (Budiarti dan Palungkun, 1992).. 
Protein yang sangat tinggi ini terdiri dari setidaknya sembilan asam amino esensial dan 
empat macam asam amino non-esensial. Asam amino esensial ini antara lain arginin, 
histidin, leusin, isoleusin, valin, metionin, fenilalanin, lisin dan treonin. Sedangkan asam 
amino non-esensial ialah sistin, glisin, serin, dan tirosin (Palungkun, 1999).  
Rumput laut juga dapat menjadi salah satu bahan alternatif dalam pembuatan pakan 
untuk mendukung peningkatan efisiensi produksi telur pada pemeliharaan ayam petelur. 
Hal ini disebabkan pro vitamin A dan pigmen karotenoid yang terkandung dalam rumput 
laut seperti pada Euchema cottonii diduga dapat meningkatkan kualitas warna pada kuning 
telur (Renden et. al., 1990). Sehingga fungsi dari penambahan cacing tanah dan rumput laut 
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas 
produksi telur ayam.   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung cacing tanah 
(L. rubellus) dan tepung rumput laut (E. cottonii) terhadap berat telur, konsumsi dan 
konversi pakan pada ayam petelur. 
BAHAN DAN METODE 
Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah ayam ras petelur umur 48 minggu 
sebanyak 48 ekor (kondisi produktif bertelur) yang dipeliharadalam kandang produksi 
(battery).  Ayam kemudian diberikan pakan basal yaitu campuran tepung konsentrat dan 
jagung giling dengan perbandingan 50 : 50. Tepung cacing tanah dan tepung rumput laut 
ditambahkan dalam pakan basal sesuai dengan perlakuan yang diberikan.  
Desain penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 (enam) 
perlakuan dan 4 kali ulangan, dimana setiap ulangan terdapat 2 (dua) ekor ayam. Perlakuan 
pakan yang digunakan yaitu: P0 = campuran pakan basal 100% (Kontrol); P1 = campuran 
pakan basal 80% + 15% tepung cacing tanah (L. rubellus) + 5% tepung rumput laut (E. 
cottonii); P2 = campuran pakan basal 80% + 10% tepung cacing tanah (L. rubellus) + 10% 
tepung rumput laut (E. cottonii); P3 = campuran pakan basal 80% + 5% tepung cacing 
tanah (L. rubellus) + 15% tepung rumput laut (E. cottonii); P4 = Campuran pakan basal 
80% + 20% tepung cacing tanah (L. rubellus); dan P5 = campuran pakan basal 80% + 20% 
tepung rumput laut (E. cottonii).  
Parameter yang diukur dalam penelitian meliputi berat telur yang dihitung dengan 
cara membandingkan jumlah berat telur dengan jumlah telur yang dihasilkan selama 
penelitian (North 1984 dalam Angkow et al., 2017). Konsumsi pakan (gram) dihitung 
dengan cara menjumlahkan semua ransum yang dikonsumsi hingga akhir pemeliharaan, 
dan konversi pakan diperoleh berdasarkan perbandingan antara rataan bobot badan yang 
dihasilkan dengan jumlah konsumsi ransum selama penelitian (Saepulmilah, 2010). Data 
yang diperoleh dari penelitian ini dianalisa dengan menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dengan 6 (enam) perlakuan dengan 4 ulangan, dan jika perlakuan 
memperlihatkan pengaruh maka akan dilanjut dengan uji BNT (Beda Nyata Terkecil) untuk 
mengetahui perbedaan antar perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berat Telur 
Data berat telur ayam pada setiap perlakuan selama penelitian disajikan, sbb: 
Tabel 1. Berat Telur Ayam pada Setiap Perlakuan. 
Ulangan 
Berat Telur Ayam (gram) 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 
1 989.50 1274.50 1458.00 1334.00 1833.50 1614.00 
2 928.00 1284.00 1551.00 1264.00 1665.00 1484.00 
3 1056.50 1285.00 1575.00 1391.00 1597.50 1609.50 
4 1025.50 1129.00 1573.00 1414.50 1653.50 1548.50 













Keterangan: superskript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 
Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa pemberian tepung cacing tanah dan 
tepung rumput laut dalam campuran pakan basal dengan komposisi yang berbeda, 
memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap berat telur ayam. 
Sampel yang memperoleh pakan perlakuan P4 yaitu dengan tambahan tepung cacing 
sebanyak 20%  selama penelitian berlangsung, berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
dibandingkan dengan perlakuan P0, P1, P2, P3, dan berpengaruh nyata (P<0,05) 
dibandingkan dengan perlakuan P5. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah protein yang 
diberikan pakan perlakuan penambahan tepung cacing tanah sebanyak 20% dalam 
campuran pakan basal diduga sangat mencukupi bahkan melebihi kebutuhan dasar untuk 
mencapai berat telur optimal.  
Hasil pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Hafez (2000) bahwa besar dan 
kecilnya ukuran telur unggas sangat dipengaruhi oleh kandungan protein dan asam-asam 
amino yang terkandung dalam pakan yang cukup. Sejalan dengan pendapat Wahyu (1992) 
bahwa berat telur dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk genetik, tahap kedewasaan, 
umur, obat dan tingginya protein dalam pakan. Lebih lanjut dikemukakan oleh Soenanto 
(2000) bahwa cacing merupakan sumber protein yang sangat tinggi (sekitar 61,0%) dan 
bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan daging (sekitar 51,0%) dan ikan (sekitar 60,0%).  
Cacing  tanah mengandung 20 jenis asam amino esensial dengan kadar yang  tinggi, jenis 
asam amino tersebut meliputi lisin, triptofan, histidin, fenilalanin, isoleusin, leusin, 
threonin, methionin, valin, arginine, glisin, alanin, sistin, tirosin, asam aspartik, asam 
glutamat, prolin, hidroksipolin, serin, sitruline. Kedua puluh asam amino tersebut terbagi 
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Konsumsi Pakan 
Data konsumsi pakan pada ayam perlakuan selama penelitian disajikan pada Tabel 2 
berikut. 
Tabel 2. Konsumsi Pakan Ayam Perlakuan. 
Ulangan 
Konsumsi Pakan Ayam (gram) 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 
1 2621.00 2361.50 2838.00 3143.00 2808.50 2807.50 
2 2534.00 2443.50 2666.50 2679.50 2724.00 2987.50 
3 2316.00 2855.50 2824.00 2593.00 2813.00 3116.00 
4 2479.00 2611.00 2932.50 2812.50 2663.50 2989.50 













Keterangan: superskript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 
Hasil analisis sidik ragam memperlihatkan bahwa pemberian tepung cacing tanah  
dan tepung rumput laut dalam campuran pakan basal dengan komposisi yang berbeda, 
memberikan pengaruh sangat nyata (p<0,01) terhadap komsumsi pakan ayam petelur 
selama penelitian. 
Konsumsi pakan pada dasarnya ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akan energi, 
sehingga ayam akan berhenti makan apabila telah merasa tercukupi kebutuhan energinya 
(Anggorodi, 1994; dan Amrullah, 2003). Data rata-rata konsumsi pakan pada Tabel 2. 
menunjukkan bahwa pakan dengan penambahan 20% tepung rumput laut (P5) 
menunjukkan konsumsi pakan tertinggi (2975,13g) selama penelitian. Hal ini membuktikan 
bahwa pakan rumput laut tinggi akan energi dan rendah serat kasar. Pakan yang tinggi serat 
kasar menyebabkan daya tampung alat pencernaan pada ayam akan menjadi faktor 
pembatas utama terhadap konsumsi pakan (Syamsuhaidi, 1997).  
Konsumsi pakan yang cenderung tinggi juga diperoleh pada perlakuan P1 – P4  
dengan jumlah konsumsi pakan rata-rata 2815,13 -  2567,88g selama penelitian. Namun 
nilai pada semua pakan perlakuan lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan kontrol 
(2487,5g). Hal ini dikarenakan pakan perlakuan yang diberikan selain kaya akan energi 
juga kaya akan protein.  
 
Konversi Pakan 
Data konversi pakan ayam perlakuan selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Konversi Pakan Ayam Perlakuan. 
Ulangan 
Konversi Pakan Ayam (gram) 
P0 P1 P2 P3 P4 P5 
1 2.65 1.85 1.95 2.36 1.53 1.74 
2 2.73 1.90 1.72 2.12 1.64 2.01 
3 2.19 2.22 1.79 1.86 1.76 1.94 
4 2.42 2.31 1.86 1.99 1.61 1.93 













Keterangan: superskript yang berbeda menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 
Nilai konversi pakan yang disajikan pada Tabel 3. menunjukkan bahwa rataan pakan 
yang paling efisien dan ekonomis diperoleh pada perlakuan P4 yaitu sebesar 1,63. Hal ini 
menunjukkan bahwa pakan perlakuan P4 memberikan respon produksi telur dan konversi 
pakan yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  
                                                                                    
 
 
 Muchlis, Hasyim, Aqmal, Asmawati & Firdaus / J. Agrisains 20, 2 (2019): 86-91  90 
 
Angka konversi pakan pada penelitian ini masih tergolong rendah. Blakely dan Blade 
(1992) mengemukakan nilai rata-rata konversi pakan yang ideal adalah tidak lebih dari 2. 
Lebih lanjut dikemukakan oleh Titus dan Frits (1971) bahwa semakin rendah angka 
konversi pakan semakin baik, karena penggunaan pakan semakin efisien. Konversi pakan 
ayam petelur berhubungan dengan konsumsi pakan dan pertambahan kuantitas produksi 
ayam. Anggorodi (1994) menyatakan indeks konversi pakan hanya akan naik bila 
hubungan antara jumlah energi dalam formula dan kadar protein telah disesuaikan secara 
teknis. Hal ini menggambarkan bahwa pakan yang digunakan pada penelitian ini termasuk 
efisien karena pakan tidak banyak yang terbuang.  
Tambahan tepung cacing tanah dan tepung rumput laut yang kaya akan asam amino 
esensial dan non esensial menyebabkan terjadinya keseimbangan antara energi 
metabolisme dan asam amino dalam pakan, hal inilah yang menyebabkan rendahnya 
konversi pakan pada penelitian ini.  Hal ini sesuai dengan pendapat Anggorodi (1994) 
bahwa tinggi rendahnya konversi pakan sangat ditentukan oleh kesimbangan antara energi 
metabolisme dengan nutrien lainnya terutama protein dan asam-asam amino. Lebih lanjut 
dikemukakan oleh Rasyaf (1994) bahwa konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi 
penggunaan pakan untuk ternak, dan menentukan nilai ekonomis setiap penggunaan pakan 
yang erat kaitannya dengan biaya produksi. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh positif pemberian tepung cacing tanah dan tepung rumput laut terhadap 
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